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ABSTRAK

Ririn Rimayanti. 20010. “Abreviasi yang Digunakan pada Nama
Struktur Organisasi di Instansi Pemerintah Kota Padang™. Jurusan Sastra
Indonesia Fakultas Sastra Universitas Andalas. Pembimbing 1. Dra. Noviatr.
M. Hum. Pembimbing I1, Dra. Efn Yades, M. Hum,

Masalah dalam  penelitian inl adalah mendeskripsikan  bentuk-bentuk
abreviasi vang digunakan pada nama struktur orgamsasi & omstansi pemerintab
kota Padang scrla proses pembentekannya, Pepelitian im bertujuan untuk
mendeskrpsikan bentuk-bentuk abreviasi vanp digunakan pada nama strukiur
organisasi di instansi pemerintah kota Padang dan proses pembentukannya,

Ada tiga metode dan teknik yang dipunakan dalam penelitian, yaitu 1)
metade dam teknik penvediaan data; 2) metode dan teknik analisis data; dan 3)
metode dan teknik penyajion hasil analisis data, Pada tabap penvediaan data
digunakan metede simak, yailu menyimak penggunaan abrevissi pada nama
strakiur organisasi di instansi pemerintah kota Padang, denpan teknik dasar teknik
sadap dan teknik lanjutannya teknik Simak DBebas Libal Cakap (SBLC) sera
teknik catat. Data dianalisis dengan menggunakan metode padan. yaitu padan
referensial dengan teknik dasar Pilah Unsur Pepentu (PLIP) dan teknik lanjutan
Hubung Banding Membedakan (HBB) Hasil apahsis data dissikan dengan
metode penvajian formal dan informal (Sudaryanto, 1993 : 3-8).

Diari hasil analisis data, ditemukan empat bentuk abreviasi vang digunakan
pada nama struktor organisasi di omstansi pemerintah kots Padang, yaitu 1)
singkatan; 2 akronim: 3) penggabungan atas kependekan, contoh: singkatan
dengan akronim (Ka. Bappeda), akronim dengan skronim (Kadin, Pernakbunhut);
dan 4} pengeabungan kependekan dengan kata, contoh: Kabag. Hukum. Tiap-Tiap
bentuk abreviasi, memiliki proses pembentukan yang berbeda.  Singkatan
terhentuk dengan empat proses, akronim terhentuk dengan dua proses, dan
penggabungan atas kependekan terbentuk tiga proses. Selain itu, penulis juga
menemukan proses pembentukan pada nama struktur organisasi i Tuar proses
pembentukan yang telah ada, vaitu 1) singkatan terbentuk melalui satu proses
pembentukan; 2} akronim dengan empat belas proses pembentukan; 3)
pengeabungan atas kependekan terbentuk dengan tiga belas proses pembentukan;
dan 4) cnam macam pengepabungan kependekan dengan kata,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa --Indunl.*&iﬂ merupakan  salah  sale babasa vang mengalami
perkembanpan kosakata vang cukup pesat. Bahasa Indonesia adalah bahasa vang
hidup dan terus menghasilkan kata-kata baru. Salah satunva melalui proses
penciplaan yang dipengaruhi oleh kreativitas penutur bahasa dalam menghasilkan
kosakata bary. Sifat arhitrer, konvensional, dan dinamis memungkinkan scbuah
bahasa mengalami perkembangan dalam pemakaiannya, terutama perkembangan
dalam keproduktifan kosakata.

Kata-kata baru bermunculan sebagai akibal perubahan siteasi kebahasaan,
seperti  perubahan budaya, lmu, dan teknologi yang juga mempengaruhi
masyarakat sebagal penutur bahasa. Hal ini dapat dipahami karena kata sebagai
saluan bahasa terkecil adalab sarana untuk menampung suatu konsep vang ada
dalam masyvarakat pemakai bahasa,

Perkembangan kosakata yang pesat juga mempengaruhi produktivitas
proses morfologis, yakni proses pembentukan kata, Abreviasi menjadi salah satu
pejala dalam  pembentukan kata, selain proses afiksasi, reduplikasi, dan
komposisi. Abreviasi  merupakan proses yang cukup produktif dan terdapat
hampir pada semua bahasa (Chaer, 2003: 192). Abreviasi adalah proses
penanggalan sate atan beberapa bagian leksem atau kombinasi leksem schingea
menjadi bentuk baru yang berstatus kata (Kridalaksana, 2007; 159}, Abreviasi

adalah proses morfologis vang mengubzh leksem ataw gabungan leksem menjadi




kependekan (Arifin, 2009: 13). Proses morfologis seperti ini, didasarkan pada
kebutuhan masyarakat scbagai penutur bahasa untuk berbahasa sccara efisien,
baik itu dalam tulisan mawpun lisan,

Adanya kebutuhan untuk berbahasa secara  efisien, menyebabkan
masvarakat banyak melakukan abreviasi dalam menggunakan bahasa. Salah
satunva dapat dilihal pada nama struktur organisasi i salah satu instansi
pemerintah, yakni pemerintah kota Padang. Banyak dan panjang-panjangnya

.

nama-nama struktur organisasi yang digunakan dalam lingkungan pemerintah
kota Padang, baik dalam fulisan maupun lisan, mengginng pengguna bahasa
uniuk berkreasi, Salah satunya dengan memendekkan nama-nama  struktur
organisasi  menjadi  bentak  yang lebih sinpgkat. Pembentukan abreviasi di
lingkungan pemerintah kota Padang biasanya digunakan pada media surat dinas,
pada papan nama struktur organisasi dan secara lisan digunakan dalam
komunikasi antar penutur hahasa di lingkungan pemerintab kota Padang,

Produktivitas abreviasi yang digunakan pada beberapa nama struktur
organisasi di instansi pemerintah kota Padang ini di antaranya dapal dilihat pada
pembentukan kata-kata berikuot.

a. Kadin TRTH

b, Kabap Hukum

c. Ka KPIT

Beberapa nama strukfur organisasi tersebut menggunakan abreviasi,
Kadin. TRTE merupakan nama struktur organisasi vang dibentuk dari proses
gabungan akromm dengan singkatan. Kadin terbentuk dan proses akronim yang

berasal dari kepafa dan diras. Dapat terlthat di sini bahwa proses akronim vang

|



4.1

BAB IV
PENUTUP

simpulan

Berdasarkan analisis vang dilakukan (erhadap data penelitian tentang

abreviasi pada nama struktur orzanisasi di instansi pemerintah kota Padang, dapat

ditarik kesimpulan sebagai benkut:

L4

£.a

Ada empat bentuk abreviasi vang digunakan pada nama struktur organisasi

di instansi pemerintah kota Padang, vaitn 1) singkatan; 2) akeonim; 3)

penggabungan atas kependekan: dan 4) penggabungan kependekan dengan

kata.

Tiap-tiap bentuk abreviasi. memiliki proses pembentukan vang berbeda,

Singkatan terbentuk dengan empat proses, skronim terbentuk denpan dua

proses, dan penggabungan atas kependekan terbentuk dengan tipa proses

penggabungan.

selmn itu. penulis menemukan lima belas proses  pembentukan pada nama

struktur organisasi di luar proses pembentukan yang telah ada. vaine

1) Singkatan dengan proses pengekalan huraf pertama, huruf kedua, dan
huruf keempat.

2} Akromm dengan proses pengekalan suku pertama komponen pertama
serta suku pertama dan suku ketiga komponen kedua,

3) Akronim dengan proses pengekalan suku pertama Komponen pertama
dan komponen keempat, pengekalan huruf pertama komponen kedua;

serta pengekalan dua huruf pertama komponen ketipga.
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